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PEMIMPIN YANG BERINTEGRASI 

Agustuti  Handayani 

Abstrak 

 

Peran kepemimpinan memiliki posisi strategis dalam suatu organisasi. Kepemimpinan 

merupakan kunci dalam manajemen yang memainkan peran yang penting dan strategis 

dalam kelangsungan suatu usaha. 

Seorang pemimpin boleh berprestasi tinggi untuk dirinya sendiri, tetapi itu tidak 

memadai apabila ia tidak berhasil menumbuhkan dan mengembangkan segala yang 

terbaik dalam diri para bawahannya. 

Pemimpin yang berhasil hendaknya memiliki beberapa kriteria yang tergantung pada 

sudut pandang atau pendekatan yang digunakan, apakah itu kepribadiannya, 

keterampilan, bakat, sifat – sifatnya, atau kewenangannya yang dimiliki 

Seorang pemimpin  harus memiliki sifat sifat yang baik yang menjadi tauladan 
bawahannya di antara   sifat – sifat pemimpin yang baik adalah berinisiatif 
harus mempunyai kepribadian mampu berkomunikasi keberhasilan seorang pemimpin 
tidak ditentukan dengan gaya kepemimpinannya tetapi bagaimana dia melihat situasi 
dalam menerapkan kepemimpinannya dengan kata lain pemimpin yang baik adalah 
pemimpin y berintegritas. 

 

 

 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur kehadirat Tuhan Yang maha Esa atas segala rahmat-Nya sehingga 

pengabdian ini dapat terselenggara dengan baik. Tidak lupa kami juga mengucapkan 

banyak terimakasih atas bantuan dari pihak yang telah berkontribusi dengan 

memberikan sumbangan pemikiran dan masukan serta kerjasama yang baik. 

 Dan harapan kami semoga penyuluhan ini dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman bagi para pegawai. Kami yakin masih banyak kekurangan dalam 

penyampaian materi ini. Oleh karena itu kami sangat mengharapkan saran dan kritik 

yang membangun dari para peserta demi kesempurnaan dari penyuluhan berikutnya.   
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BAB I : PENDAHULUAN 

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang mempengaruhi dan memotivasi orang 

lain untuk melakukan sesuatu sesuai tujuan bersama. Kepemimpinan meliputi proses 

mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut 

untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. 

Pemimpin yang berhasil hendaknya memiliki beberapa kriteria yang tergantung pada 

sudut pandang atau pendekatan yang digunakan, apakah itu kepribadiannya, 

keterampilan, bakat, sifat – sifatnya, atau kewenangannya yang dimiliki yang mana 

nantinya sangat berpengaruh terhadap teori maupun gaya kepemimpinan yang akan 

diterapkan. 

Seorang pemimpin boleh berprestasi tinggi untuk dirinya sendiri, tetapi itu tidak 

memadai apabila ia tidak berhasil menumbuhkan dan mengembangkan segala yang 

terbaik dalam diri para bawahannya. 

Dengan berjiwa pemimpin manusia akan dapat mengelola diri, kelompok & lingkungan 

dengan baik. Khususnya dalam penanggulangan masalah yang relatif pelik & sulit. 

Disinilah dituntut kearifan seorang pemimpin dalam mengambil keputusan agar 

masalah dapat terselesaikan dengan baik. 

Pemimpin pertama-tama harus seorang yang mampu menumbuhkan dan 

mengembangkan segala yang terbaik dalam diri para bawahannya. Pemimpin yang baik 

untuk masa kini adalah orang yang religius, dalam artian menerima kepercayaan etnis 

dan moral dari berbagai agama secara kumulatif, kendatipun ia sendiri mungkin 

menolak ketentuan gaib dan ide ketuhanan yang berlainan. 

Pemimpin harus bersikap sebagai pengasuh yang mendorong, menuntun,membimbing 

asuhannya. Dengan kata lain, beberapa asas utama dari kepemimpinan Pancasila adalah 

:Ing Ngarsa Sung Tuladha : Pemimpin harus mampu dengan sifat dan 

perbuatannya menjadikan dirinya pola anutan dan ikutan bagi orang – orang yang 

dipimpinnya. 



 
 

Ing Madya Mangun Karsa : Pemimpin harus mampu membangkitkan semangat 

berswakarsa dan berkreasi pada orang – orang yang dibimbingnya. 

Tut Wuri Handayani : Pemimpin harus mampu mendorong orang – orang yang 

diasuhnya berani berjalan di depan dan sanggup bertanggung jawab 

seorang pemimpin harus dapat melaksanakan tiga peran utamanya yakni peran 

interpersonal, peran pengolah informasi (information processing), serta peran 

pengambilan keputusan (decision making). 

Setiap manusia perlu mengelola dirinya dengan baik.agar dapat  berkualitas. Dan 

memiliki jiwa  pemimpin, paling tidak untuk memimpin dirinya sendiri. 

Dengan berjiwa pemimpin manusia akan dapat mengelola diri, kelompok & lingkungan 

dengan baik. Khususnya dalam penanggulangan masalah yang relatif pelik & sulit. 

Disinilah dituntut kearifan seorang pemimpin dalam mengambil keputusan agar 

masalah dapat terselesaikan dengan baik. 

BAB II :  TARGET DAN LUARAN 

2.1. TARGET. DAN MANFAAT YANG DI HARAPKAN. 

Dengan di adakan nya pelatihan kepemimpinan di harpkan agar para pegawai dapar 

mengelola dirinya menjadi pemimpin yang baik setidaknya menjadi pemimpin untuk 

dirinya sendiri. dan dapat lebih disiplin dan bertanggung jawab dalam menjalankan 

tugas.  

2.2.LUARAN YANG DI HARAPKAN. 

Agar para pegawai dapat menjadi seorang pemimpin yang baik bagaimana cra menjadi 

pemimpin yang baik memiliki inisiatif, .berani menghadapi tantangan , mau bekerja 

dengan rajin, trampil dalam berkomunikasi tepat dalam mengambil keputusan,serta 

menjdi pemimpin yang berintegritas. 

 

 



 
 

BAB III :  METODE PELAKSANAAN 

3.1. Pelaksanaan kegiatan.  

1. Kunjungan ke kantor  Damkar untuk memberikan penyuluhan. 

2. Melakukan persiapan administrasi guna kebutuhan pelaksanaan penyuluhan 

diantaranya meminta surat tugas dari dekan, mempersiapkan materi 

penyuluhan. 

3. Memberikan materi penyuluhan tentang kepemimpinan. 

 

3.2.Pelaksanaan Program waktu dan tempat pelaksanaan Kegiatan 

Waktu pelaksanaan    :  Tanggal 07 - 09 Nopember 2018 

Tempat Pelaksanaan   : Di Kantor Badan Penanggulangan Bantuan Bencana  Alam unit  

Damkar Kota Bandar Lampung. 

 

BAB IV :  HASIL DAN PEMBAHASAN. 

MEMIMPIN YANG INTEGRITAS 

Integritas adalah modal utama seorang pemimpin, yang sekaligus menjadi modal yang 

paling jarang dimiliki oleh seorang pemimpin. 

 

Integritas dimengerti sebagai “ completeness, wholeness, unified, dan entirety”, 

semuanya berarti KEUTUHAN. KEUTUHAN yang dimaksud adalah keutuhan dari 

seluruh aspek kehidupan, terutama antara perkataan dan perbuatan.  

Integritas tidaklah sama dengan citra diri (image). Image adalah persepsi orang 

mengenai diri kita, sedangkan integritas adalah siapa kita sesungguhnya. 

Integritas adalah integrasi di antara etika dan moralitas. Etika adalah teori tentang 

moralitas, sedangkan moralitas adalah prakteknya. 

  



 
 

Seorang pemimpin  harus memiliki sifat sifat yang baik yang menjadi tauladan 

bawahannya di antara   sifat – sifat pemimpin yang baik adalah  

 

1.      Terbuka terhadap orang lain. 

2.      Mendorong kemampuan orang lain. 

3.      Memperhatikan dan menghargai orang lain. 

4.      Ingin selalu belajar. 

5.      Mengakui saling ketergantungan dengan orang lain. 

6.      Memiliki sifat positif. 

7.      Mendorong memampukan orang lain. 

8.      Menolong orang lain melakukan yang terbaik. 

 

Disamping pemimpin yang baik seorang pemimpin pun harus mempunyai kepribadian 

yang baik pula beberapa ciri dari kepribadian seorang pemimpin adalah  

 

1.      Pribadi yang memiliki inisiatif. 

2.      Pribadi yang berani menghadapi tantangan. 

3.      Pribadi yang rendah hati. 

4.      Pribadi yang mau bekerja dengan rajin. 

5.      Pribadi yang bijaksana. 

6.      Pribadi yang mau mengakui kesalahan. 

7.      Pribadi yang tekun dan ulet. 

8.      Pribadi yang menghargai tugas. 

9.      Pribadi yang lembut, tetapi bersemangat. 

10 .  Pribadi yang membawa damai. 

11.   Pribadi yang menjadi teladan. 

 

5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN  

Peran kepemimpinan memiliki posisi strategis dalam suatu organisasi. Kepemimpinan 

merupakan kunci dalam manajemen yang memainkan peran yang penting dan strategis 



 
 

dalam kelangsungan suatu usaha. Sumber daya yang berjiwa pemimpin, paling tidak 

untuk memimpin dirinya sendiri.Dengan berjiwa pemimpin manusia akan dapat 

mengelola diri, kelompok & lingkungan dengan baik Pada dasarnya ada dua letak 

kepemimpinan di dalam memberi pengaruh : yaitu kepemimpinan sturuktur dan 

kepemimpinan fungsi. Kepemimpian stuktur merupakan orang-orang yang ada di 

struktur dalam kapasitas sebagai pemimpin sedangkan pemimpin fungsional merupakan 

orang-orang yang memiliki fungsi memimpin orang lain dengan pengaruh secara alami 

atau pun secara rohani. Kepemimpinan fungsional melebihi kepemimpinan struktur, dan 

kepemimpinan rohani jauh melebihi kepemimpinan alamiah.  

5.2. SARAN.  

Setiap organisasi  semua pegawainya harus  memiliki jiwa kepemimpinan. Untuk itu 

para pegawai perlu sering di adakan pelatihan  tentang kepemimpinan agar masing –

masing pegawai dapat menjadi tauladan, berdisiplin ,dan memeliki rasa tanggung jawab 

dalam mengemban tugasnya. 

Setiap pegawai harus mampu  lebih berinisiatif, mampu berkomunikasi dengan baik . 

dengan sering diadakan pelatihan kepemimpinan agar mereka memiliki bakat pemimpin 

setidaknya dapat memimpin diri sendiri.  
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